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Sebuah percobaan bernrjuan mempelajari fenomena pertunasan Kamboja Jepang Lokal

(Adenium ohesim) asal biji akibat pemangkasan batang utama dan pemberian berbagai macam Zat
pengatur Tumbuh telah diliksanakan di bawah bangunan rumah plastik. Perlakuan pemangkasan terdiri

utuJtigo posisi pemangkasan batang yaitu pada posisi duduk daun ke-2 atau 3-4 cm dari pangkal' posisi

duduk daun ke-4 atau 5-6 cm dari pangkal, dan posisi duduk daun ke-6 atau 7-8 cm dari pangkal:

sedangkan jenis Zat Pengatur Tumbuh meliputi Hydrasil (1,5 nrl/liter air), Cultar (l ml/ liter air). dan

Novel-grow- ( I nrl/liter air). Setiap kombinasi perlakuan dibuat lima ulangan dan ditata rllenurut

Ranca-ngan Acak Lengkap. flasil percobaan nrenunjukkan bahwa pcrlakuan peuratrgkasatt dan Zat

Pcngatur Tumbuh berpengaruh tidak nyata pada peltunasan Atlcniwn obestmr. Junrlah tunas berkrsar 2.7

- l,[ buah dan teibentuk pada hari ke 23 - 27 setelah pemangkasart. Sedangkan lllacanl Zat Petrgatur

1umbuh berpengaruh nyita terhadap p€rftnasan tanaman. Pertumbuhan tunas lercepat terladi pada

perlakuan mengg-unakan Zat Peugatur Tumbuh Novelgrow yairu pada hari ke l8 setelah pernangkasau'

ABSTRACT .

An experiment uimed ot learning the phenomenom ol Adenium obesum shooting.front scedling us

t{fecred ht, item cutring uul uddition of wu'ious plont gt'ovth v'cts conduc'tctl uruler plustic house. The

iont^"ri rrnsisted o!'ihrec pttsition oJ'cuning lhil stem cutling ore at 3'4 cnt .from the surfice oJ'soil. 5'
6 cm. and 7-8 cm. While the-t.vpes of pk nt growth in this experiment included Hydrasil ( I '5 ml/l), C'ultar

( t nl/l), and Novelgrow 1t mi/t). These combination of treatment were arranged in u Completely Ran-

tlom Design with Jive replications. The result of the experiment show that culling und plant growth

treotmentie,.e not significanrly a elfected Adenium obesum shooting. Number of shool runge in 2.7 to
j.t shoots lbrmed 2i -- 27 dui.s tfit r cuning. While the kinds oJ plant grou'th signifiumtly ellbc'ted the

shootittg grou,th. Thc lustttl .qr.)\'th ol shutts ttxtk pluc'c'tt Not'algrob'lhut occlo'reil ut l8 du.t's uficr

cutling.
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PENDAHTILUAN

Salah satu tanatnan hias yang memiliki
potensi untuk dikembangkan adalah tanaman
Kamboja Jepang (.ltlcnium ohesunt), karena
memiliki daya adaptasr yang ringgi. bunga yang
indah dan berbunga sepanjang tahun dengan
tingkat keragaman wartra yan-q tilrggi. serta
memiliki perakaran yang tebal dan kekar
(Sugih. 20021 sehingga dapat membenruk
bonggol (Beikram dan Andoko, 2004).

Tanaman Kanlboja Jepang jenis lokal
1'ang berasal dari biji banyak dimanfaatkan
sebagai batang bawah. karena mampu beradap-
tasi dengan baik. cepat membentuk bonggot,
dan memiliki perakaran yang kuat (Sugih,
2002). Namun demikian menurut Beikam dan
Andoko (2004), ranaman Kamboja Jepang yang
diperbanyak melalui brlr biasanya perkembang-
an tunas trdak dapat terbentuk bila tidak
dilakukan pemangkasan lprunning\. Sedangkan
menurut Arurrtage ( 1994) penrangkasan akan
nrengakibatkan nrunculnva lunas-tunas lateral
)an-e nantinva akan nrenladi cabang. Serr.rakin
banyak cabang yang terbentuk nraka hanyak
pula kesenratan untuk drlakukan pc.nvantbungan
pucuk (grrrl1,,,g) ranaman Karubo.la lenis lain
sehingga akan diperoleh suatu tananlan
Kamboja Jepang yang nremiliki warna bunga
beragam (multi dimensi).

Pemangkasan pucr.rk batan,u utama di-
runjukan untuk memperbanyak cabang dan
nrmbentuk tunas bunga (Heddy. 1986). pada
srsi lain diketahui bahwa pucuk dan daun muda
nrrupakan tempat sintesa auksin tanarnan
(Moore, 1979: Heddy, 1986; Kusumo, 1990),
sehingga pemangkasan pucuk batang utama
dapat secara langsung merangsang pemunculan
nxnas-tunas lateral; tetapi jumlah dan kecepatan
turnbuh akan lebih cepat apabila inisiasinya
drrangsang dengan Zat Pengatur Tumbuh
tZPT). Amritage (1994) dan Acquaah (2002')
nrlaporkan. bahwa penggunaan ZPT unruk
rrEfipengaruhi pertunasan telah lama digunakan
dalam florikultura. yakni unnrk memperbaiki
r6pon akar. meningkatkan jumlah bunga dan
rrE'n_sarur tinggi tananran. Dengan memanfaat-
tan sifat atau efek fisiologis tersebut Nurhayati
t2000). melaporkan bahwa penerapannya pada
Euutrruln hias akan nrening-atkan kualitas
pclnnpilan tanaman hias bersangkutan.

Penggunaan sitokinin (Novelgrow) unruk
Erangsang pembentukan tunas pada stek mikro
lrsan menghasilkan 14 tunas selama umur
lultur E min,qgu, pada stek di lapang pengguna-
r &ngan konsentrasi yang sama hanya mampu
mghasilkan 9 ftrnas. (Roest.S. 1976). Setiaan
&D Imanudin ( 1989) melaporkan bahwa

penggunaan paclobutrazol (Cultar) pada
tanan'lan kuping gajah menghasilkan tunas yang
dapat berkembang membentuk daun nrxnral
sebanyak 6 tunas. Sedang yang diperlakukan
dengan 2,4-D (Hydrasil) hanya dapat rnemben_
tuk calon-calon tunas yang tidak berkembang
lebih lanjut. namun .jumlah nrata tunas vallq
dihasilkan mencapai l.l mata tunas.

Efektif,rtas atau kentanjtran Zat pengatur
Tunrbuh tergantung dari lenrs tananran. lase
perrumbuhan. dosis, konsentrasi serta kondrsr
lingkungan (Manurung, 1983). Namun demikran
secara teoritis Noggle dan Fritz (l9gg) metlya-
takan bahwa pematahan dormansi yang diikutr
dengan pertumbuhan tunas-tunas lateral sangat
dipengaruhi oleh letak pemangkasan. Demikian
pula Wattimena (19921 menambahkan bahwa
untuk memperoleh hasil perangsangan hormon
pada suatu tanarnan diperlukan penambahan
dari luar. Hal ini disebabkan karena efektifitas
hormon pada suatu lanaman juga disebabkan
oleh adanya interaksi hormon dan ZpT .

Atas dasar ulaian dan pernrasalalran di
atas maka didu_qa kombinasi berbagai .ienis Zp'I
dengan posisi pemangkasan pacla Kantbo;a
Jepang akan memberikan rangsangan,incluksr
pembentukan tunas-tunas latL.ral ),ang bervaria-
si. Artikel ini menjelaskau pertunasan kanrbola
Jepang Lokal lAtlcnium rtbcsuml asal br.;r

sebagai akibat dari penrangkasau dan peurberian
berbagai macam ZPJ' konrersil.

METODE PfNI.]LITIAN

Percobaan dalam bangunan rumah plas-
tik ini didesain dengan Rancangan Acak Leng-
kap (RAL) berfaktor, dengan posisi pemang-
kasan dan jenis Zat Pengatur Tumbuh sebagai
perlakuan. Pemangkasan dimaksud aclalah
pemoto-gan batang pada posisi duduk daun ke-2
atau 3-4 cm dari pangkal. posisi duduk daun kc-
4 atau 5-6 cnr dari pan-qkal, dan posisi duduk
daun ke-6 atau 7-8 cnr dari pangkal; sedan-ekan
jenis Zat Pengatur Tuntbuh meliputi hydrasil
(1,-5 ml/liter air), cultar (l ml/ liter air). dan
novelgrow ( I mlr'liter air). Setiap konrbinasr
perlakuan dibuat lima ulansan.

Bibit Kambo.;a Jepang .lenrs lokal asal
biji berunrur satu tahun densan dianreter bong-
kol 1.5 - 2 cm diperoleh dari nursery di daerah
Babussalam Kecamatan Cerung, Lombok Barat.
Nusa Tenggara Barat. Bibit ditanam pada por
berdiameter 2l cm dan tinggi 2l cm dengan
media tanam berupa campuran pasir dan pupuk
kandang kambing dengan perbandingan 2 : l.

Pemangkasan bibit tanaman Kamboja
Jepang dilakukan satu minggu setelah perrrhe-
rian ZPT pertama, yang diberikan dengan cara
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rrcnycttlpt'otkan litrtltllll /.i'}'l ke st'lurttlt pcr-

nrukaan hibit. l'crrlbertatt Zl) l kcdtra dilakrrkln
hchcrapu suat seleluli 1'rctrtuttgkusatt tlatl perrl-

hcrran /.1''l keltga tlilakttkatt sctutttggtr sc'lclalt

pcrruttgkasan l)enthcrtatt ZJ'l' kcdua dan kcll!l.l
ditakukarr dl'trgan cala ttlctten4re lkatt kapas

vang tclah dihasahi lartrtan Zlr I ntasttlg-tttasittg
pada 1'rt't'ntukilarr lx)t(rnuLan.

t ntuk rrtetrglrindarr l)ctrgtlapiitl lultg b,-'r-

lchrlran dart lanuntatt katttbr4a lcpultg. tnuka

tanalnilrl ruttg lclalt tlrpangkas lctschttt drstrng-

kup (L'ngun ntcttggttttukatl plusttk lrllllsparilll
l)enrcltlturuan hcrttpu P('tl\ lralrllll alatl pcllgallan
tlilakukan scntlnsglr sckalr tlctrgall cilra lllrrtjll-
.larrt pol tlalartt atr scllttrtl i l() ntctttt. l)u'ttlu-

prrkun drtlkuku derrgurt tttengguttukalt ptlpuk

\l,K (irrrrtl-S (l: : l5 : l5) rang dihcnarukatt

kc nutlru lattitttt schattrlk I gr tattanran datr

prrptrk ( iantlasll I) vilng tltsctttf rol scsura lllcrata
putkr pcrtttttkurll rlatlll dr"'ttgun konsr.'nlrast I

gr lrtt'r. Kctltta Pttfuk tltht't t[.urr prttll tttttttr sattt

,htt .lrta nrttts!ilt scl'rcltrttt Pettt.ttt!kltlrtt
lokrk ttktrr l)!'t'lttllJ\.t11 rltttL rlt.ltllltll

rttlltptttrt sJ:tl ttttltl-rttll ltlll.l\. lrrrlll.rll ltttl.l\.
piullallg lutlili. (llalllelr.it lttttas tlittt .lrttttllll .latttl

pcl ttrnJs. \crlu lttat .llttttt I )irllt kt]tlltl(llltll

dianalisis hertlasarkan Atrova 5'l'i, dart pengrr.liarr

tlengatr llSD 5'l',,.

t{ Asll. D,\\ PB}l ll..\ll.\s,\\

['enrangkasatl halallu tltanlil scl]ltlllullg
trga hrngga dc'lapan e rlllillrdte r hct l'rctlgltttlt
tttlak nYula tcrhadlrI pcrttlll.lsxll tilltillll:lll ltl,
,tnttil ttl\'\ilttr asal hi-tr. l't'ttgurtth ll\ ill.l lllire rlll
/:tt Pettgittttr Itrrrlhtrh lertllillllil Pl(lll \llllt

ttulthuh lttna\. .lunlluh ltltlas saut hertlrlrttl f(l
6o llSP (l abcl l). partlang trlrlas ('l ahrl l).
dianrter tutras dan luntlah claun pcr ltlllas. scrta

Iuas daun (l abel ,i ). l'ctrgarulr titlak nvata

nucaur Zat Pt'ngattrr Iunthtth lertlapat 1)ada

panlan-{ ltlllas saat bc'runtttr .10. -10. 50. darr (r()

llSP. tunrlah datrn per tallatrlatl dutr thatlrcter

borrggol. l)entikran pula halnl'a tlc'trgarl itltclaksr
'antilra pcrturrSka5rtl datr trtacatu Zal l)ctrgutttt'
'l'urnbuh. berpenganrh tttlak nyalu pada

pc'Iltlllusan .'1.fu il t tt,tt, t l\'.t t t ttt.

I abt'l I hr't'tkttt ttrettlclaskan \dill ttltll-
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tcllrl.litp raal ttrttrhrtlt ltttl;'ts tlltt ltttttl:rlt tttrtlts

Serlung,kutr lllilr.ltll /;il l)clluattlr I utttl.rrtlt

bcryrcngartrh ttvala hltttr:t l)Jtla silJl ttrttlhttlt

lunas tlan.tunlluh ttllla\ sual 20 llSl). Salt

tunlhuh ttrnas akihat pcrlllktrrrtl Ilrdrasrl ttatttpuk

le hih larrra <lrhandrng \ i,ltlr.: (llakl['ti.rtkatt olclt
('ultar darr \ovclurorr . Sctlattlkltt itlllrla ('tlll:rt'

tlart \rrlclsrt)\\ saitl ttttrlbtrlt tlttlrts hetl-rctlir lrtllrk

rrlara. I)ertgutt ticttttktatt ,ual trtttthttlt ttrttas llatla
\orcllrrrrs darr ('ttltar lcbllr uual tliharrtlingkan

llldrasrl.
llal rni disebahkarr \tlvclgros' nlengarl-

dun-c sttokttttn (Arxrnltll. 2(X)'l) t'ang bcrl'uttgsi

nlcnlacu pcntbclalran scl lertttatttit pada .;aringln
nleilslcnl latcral (Kttstrrrro. 199()l schingga di-

tltt:.llt r.'l-'cl ll lcl lsti"tll \ i,ll)S \u(llrlir .t k l t I tttt'ltt'
hclltlt. rtte rttltcttt:rrttltt tcl lutttltvll tttttttk hct kclti-

hartu tncttlatlt tttnas. Scialarr tlt'ttglrtt ill!tllllt'll
lanus ( l()li9 lhaltsa sittrklttrtt trtt'ttltltkt l)elul)lll
lisrotogts thlatrr nrctarls)allg pcrttlllilsllll ptlctlk

aksrlar setelrrh pcllliltahilll dottttttittltt lrllrkll
,ncli.llut pctrruttgkasart. Ilal rlrr ole'lt l]rrrek rttltl

Kauliturt ( I995) cltkatakalr hahrr;'r pctattt.l\'rllgrrl

|ct'lurtlhtlhitn lttttas akstlat lcrlil(ll rttcl'tltrr |c-
ir;-charan tlan Penrngkalu ll :ll ()kllll ll paria tlacrlrlt

ninas terscbtll yang ole'h 'luttlas (l9S()) drkata-

kan bcrasal dari akar tlutt ketutttltlll lrlctllper-

cepat pcnltrelahan tttilosts patla nruta-ntuta ltlllas

di baS'ah tL'trll)al polongall plttlgklsan susaal

sc'te lah pc'trta tt g k a sl l t l t' rsr'hu l rl i h k u k a n'
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Saat tunrbuh tunas pada Hydrasil ter.iadi
['hih lanrbat vaitu pada lrari ke ,30.3. Pcnrang-
kasan padu tiasur rrr r .rrlalah nrenghilaugkan
sintesrs auksrrr 1'arrg ada pada lunas aprkal. dan
kcnrudian kr.heladaurr rrrksrn varrg konserrtra-
srnl'a lebih rr-ndalr patla hagian ha*,ah lenlpat
potongan akan nlcntacu pr't'tunrbuhan tlan
pcrke.rrrbarrgan tunas aksrlar. Naurun densarr
pt'tuberian l{ydrasil. nuka tidak rerlacli pcngu-
rangan auksin 1'ang seharusltva terjadr akihar
pc.nrangkasan. karelta ;renrberiun llydrasil
drarrggap sehagar pcngganti auksrrr patla pucuk
epikal ( J'anras I 

()ll9 dalanr I )ar ics | 9t)5 ). ( )lelr
karr'lra itu. penlacualt pcrkernbarrgan lrtnas
aksilur lebih dihan$ct.

Nanurn denrikian kctreradaan arrksrn
tlarr ll1'drasil huny,a hertahan scsaal atau rir.lak

seperti auksin yang terdapat pada pucuk apikal.
yang nrL'nlpakan sumber auksin endogcn. lenrs
lllcllcrus atla selanra tunas a1:rikal tersehrrt trtluk
dipangkls. sehingga u'alauptrrr rclhanrbat. pcrl-
bc'ntukan tunas baru nrasih tetap terlatlr. l:entr-
ntena penghatubatan oleh Ill,clrasil rni drpcr.krrut
oleh-lanras (l9tig) r/a/rlrr Sulisburv darr Ross
( 199-:1. bahu'a auksill vang diranrbirhkan padu
tunguul dapal r-rrenceualr pt'rltrrlbtrllan tu nxs

Patla l'ahel 2. nunrpak halrrra penulnrir
tiilak nyata terlihat pada trrrgkat lteurau-ukusan
tethaclap parr.fatrg tunas selanrl pcriocie pcrco-
baan. Iidak berbedanya paniang lunas 1.rada tra;.r

tingkal penranukasau, didusa disehubkan karcna
periode pertunrbuhan dan perke.nrbanuan ),anc
dimiliki pada rnasing-nrasing posisi penrang-
kasan adalah sama.

I abe'l l. lhngang'l'unas lurrg l-clhc"ntuk putla 'l.anarnan 
..rtrcnirtttt obctuttr

Pcrlakuan l'anjang tunas
20 HSp -10 lJSt) 40 ltsp .i0 ilsp (r0 IISP

l'cnrarrgkasarr -1 J urr ilur r p.utr:kul
l)cnungkasan 5 6 crrr dlrr p.rrrr:kal
l)c'trtangkasan ? !{ cur darr parrgkal
RNJ 5'!.,

ll1'drrsil
('ultar'

().2

().-l

( )..1

t.8
2..1

2.2

0.0 a

t). I rr

().7 a

O.(r a

1.7 a

1.2 a

.1.6 ab -i.(, ii
2.-5 a -1.-i a

t,.l !L_____7.ih
2.-10 2. I o

.(r

.l
ii

4.h
-5.6

5.6-l.l

(I.S b t.ri h _1.6 h
ll\J 5,,,, 0.-i6 0.ri-l 0.9l.i

K!'tcrangan ,\ngku-urrgk
herdasar karr

;r prttll kolttttt r,att, diikutr olelr 5ur-ul'yt'g sarua art,tyi.r tldak berbeda nyara
rr.;r llnlut I]\J i ",,

\,tacurn /,lrl l)errgltur 'l unrbrrlr ber-
peugaruh n)'uta terhadap parr.lang tunas 11'ahr.l
ll. Ferxrnrerra tunas vauu lcbrh panlarr_r: tcllihat
akibat pernhelran Novelgrou pacla scr.nuil unlur
pcnqanratan sedangkan akihat llrtlrasil dan
('ultar panlang lulras rel;llil' stnra. [)rdtrga
\ovelurorv dapal nrernacu I)(j rtulllbuhun seperti
pcnrarrjangan scl yang lchih cepat. schingga
nlJnlpu nturrrrgkatkan I\.urllnr,J lrulls llll rrrr

Jrsc'habkan \ovelurorr tlr.n!.lll l-ruhlrr .rktrlirrl
!rtokinirl (Arroniru. 2(X).1 ) d;rpar nlcnlacu lre nt-
bclrharr se l. terrrtanru plrrll jat rrrgan rucristerrr
.rksrler. schrrrgga se l-sel rrre riste nl \iuig sc(lcllg
.rktr l' nrenrbela h. da rr sc la rr.; r r I rr vu rn!. ntp('ltgarlrh I

;cl-sc'l lainny'a urrtuk urnrbsrrtuk ()rgan-orgarl
\rsclatil'([)avies. 1995). I]crheda dcnsau ('ultat.

lJng nrengarrdunt ltuclohutruzol (..\lrorrrnr.
l9S-l I akurr nre.nghanrbat srntcsis srbbl-re llrn
r rng nrenriliki lirngsr lisrologis pclT,anlangan
.cl t Salrsbur y dan l{oss. 1995 ) se lrrnusa
1*--nr.laruhnva terhadap panjang tultas tlapat
Jrkendrlikan.

Diameter tunas. jurulah daun per tunas.
rumhh daun per tananlan. dianretcr bonggol dan
.u:s dlun. drsa.pkan pada -labcl J. Data dalanr

'l abel -l te lsehut nrerupakan data ),ang drpctolclr
saal tanalllall benrnrur (r0 IISP. 1.aitu har r

terakhir pelcobaatr.
Pacla 'l-abel 3 terlihat bahu a posisi

pcuranukasan batanu utarla hcrpen-qaruh tidak
nyata terhadap dianreter tunas. .juntlah dar.rn tiap
tunas. junrlah daun per taltantan. diatuelt:l
bonggol. rlan luas daun. Setlaltgkarr rrracurn lat
Pcrrnltrrr .l 

urtrhrrh berpenrunrlr nvata pa,lir
tliatttcle r tUnxs (ian .ltrrrtlah tllrilt 1'rcI tunil\ sr.rta
Irras tlaurr. lelopi berpcngalulr trdlrk nvatx []u(lil
.iunrlalr tlltrn 1'rer taltcnran dan rliarnetcr hontrol

\anrpak bahrr a tlranrcte r trrnas akihat
perlakuarr ntove lgLorr bcrbeda nvala dt'ngarr
diarnctel tunas akrbat pellakuan Ilrrlrasrl.
ni.lr.rlr.ln tidak tr1'ata dengan drarrrctcl tunJ\ iikihal
pcrlckuan ('ultar. Sedartgkarr tlranretcr trrnls
p;rda ( Lrltar .juga ber[.reclu riilak rrratu tlcrr,.ran
tulla\ pacla Hydrasil. l)rarrrctcr luurs )atU
drbelrkun \ovclgrou' ltalrng hcsar vartu ().J crl
[)idugu. kandungan sitokirrrn )'aug rcrdapal pada

Novelgros (Anonim, 20tl.l) dapar rnemhelikarr
enelgi terhadap sel dalunr hr,.r'dill'rcnsiast. ),ang
tentun)'a nreningkltkln pcrl'resalan diaurutcr'
luttas. Ini diperkuut olch Stlrstrurv darr Ituss

l.qruttck.sot I olttmt l6 \t)ilt(,t l .11trtl )t)ttti
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(1995). bahwa sitokinin dapat mendorong pem-

belahan sel serta ffilmpu memacu perkem-

bangan sel. Sedangkan diameter runas akibat
perlakuan Hydrasil sebesar 0.2 cm lebih kecil
daripada akibat perlakuan dengan Novelgrow
dan Cultar. Hal ini dikarenakan Hydrasil
nrengakibatkan peningkatan konsentrasi auksirt
yang tinggi (Anonim. 266t4; pada lanaman
sehingga dapat menyebabkan terganggunya
metabolisme tanaman terutama pada inisiasi

pertunasan yang dihambat (Tamas 1989 dalum
Davies 1995). Akibat terhambatnya pertunasan,
maka periode pertumbuhan dan perkembangan
selanjutnya yang lebih singkat berpengaruh
langsung terhadap pertunrbuhan dan perkem-
bangan tunas selanjutnya. Hal ini sejalan dengan
pemikiran Thiman ( 1956) r/c/arrr Wilkitts ( 1989)

yang, menyatakan bahwa auksin yang lebrh
tinggi dari konsentrasi optinrum dapat meng-
ganggu perkembangan tumbuhan.

Tabel 3. Dianrter Tunas, Jumlah Daun per Tunas. Jumlah Daun per Tanaman. Dianreter Bonggol dan

Luas Daun pada Umur 60 HSP

Pcrlakuan
Diumetcr

tunus
Jumlah daun

Per tunas
Jumlah daun Dianreter Luas daun ;rer'
per tanarurn bonggol tananlan

PcmangkasanJ-4cm 7,6
9.0
9.1

3 r.3
23.7

Pemangkasan 5 - (r cm dari pangkal
Pemangkasan 7 - 8 cm dari pangkal

BNJ 59i,

Hydrasil
Cultar
Novelgros'

0.3
0.3
0.3

0.2 a
0.3 ab
0.4 b

cm
2.4
2.4
,l

;
2.4
2.1

t62.9
:06.0
2(|4.9

7.5 a

7,9 a

t0,4 b

23,4
27,5
l2.l

128.9 a
175.6 a
271..1 b

BNJ 5% 0. t0
Kcterangan: Angka-angka pada

ny-ala bcrdasarkun u1i laniut BNJ 5 o'n

Tabel 3 luga nrnlelaskan adanya pe-

ngaruh nyala Zal Pengatur Tumbuh terhadap
jumlah daun per ntnas yaittt akihat perlakuan
Novelgrou rltenutrlukkatt .luntlah lang lebih
tinggi (10..1 helai) dan bcrbeda nyata dengan

.lumlah daun per tunas pada Hydrasil 17.5 helai)
dan Cultar (7.9 helai). sedangkan H1'drasil dan

Cultar berbeda tidak nyata.

Daun-daun yang terbentuk pada nrasing'
masing tanaman memiliki luas yang berbeda
pula. Fenornena perbedaan luas daun tidak
seiring dengan jumlah daun per tanaman yang

berbeda tidak nyata di antara Zat Pengatur
Tumbuh. Luas daun yang k'bih tinggi terlihat
pada Novelgrow dan luas daun tersebut berbeda
nyata dengan luas daun pada Hydrasil dan

Cultar. Sedangkan luas daun pada Hydrasil
berbeda tidak nyata dettgan luas daun pada

Cultar. Meskipun bahan yarrg terkandung dalam
kedua Zat Pengatur Tunrbuh (Hydrasil dan

Cultar) ini berbeda yaitu 3..1 D dan Paclo-
butrazol, tetapi dengan penanrbahan auksin pada

tanaman akan memperc.'pal pemanjangatr tutras

tanpa memp€ngaruhi junrlah ruas,buku pada

tunas tersebut. Sedangkan dengan penambahan
pactobutrazol, hanya akan memperpendek ruas

tanpa nEngurangi jumlah ruas truku tananun.
Kondisi ini yang menyebabkan tidak ada

perbedaan yang nyata pada kedua kedua jenis

perlakuan baik Hydrasil maupun Cultar dalam
junrlah daun yang terbentuk. Sedangkan

Ratno K.n'.. ilk*.: Perungsuugtm Pertunssan

yang diikuti oleh huruf yang sama artrnya berbeda tidak

Novelgrou' dengan bahan aktif sitokinin dapat
mcrncu pembelahan sel sehingga akan terjadi
perubahan dalam pembenrukan tunas baik itu
jumlah ruas'buku. nraupun lunrlah daun. Salis-

bury dan Ross (1995) rnenyatakan bahu'a per-

bandingan sitokinin yang lebih besar dari auksin

dalam jaringan tanaman. menyebabkan peru-

bahan dalam jaringan sel meristem dalam

tanaman.
Tabel 3 menunjukkan bahwa nracam Zat

Pengarur Tumbuh berpengaruh nyata pada luas

daun tanaman Kamboja Jepang. Hal ini lebih
disebabkan perbedaan bahan aktif yang diguna-

kan dari nnsing-rnasing 7at Pengatur Tunrbuh
yakni; Hydrasil bahan aktifnya adalah 2-4 D
(Anoninr, 2004), Cultar bahan aktifnya paclo-

butrazol ( Anonin 1984) dan Novelgrow'bahan
aktifnya sitokinin (Anonim. 2004). Bahan aktif
tersebut memiliki peran fisiologis yang berbeda-

beda unruk mempengaruhi pertumbuhan tunas

Adenium obesum. Pada Gambar I secara visual

menperlihatkan perbedaan benruk daun yang
juga akan mempengaruhi luas daun. Pada

Novelgrorv mempunyai luas daun 271.3 cm2.

lebih besar dibandingkan Hydrasil dan ('ultar

yang masing-nrasing sebesar 128.9 cnt- dan

175,6 cnr: (Tabel 3). Fcnomeru ini diduga

terjadi karena terjadinya poliuu'phi. 1'aktti
perubahan bentuk daun akibat pr"nganth konsen-

trasi Zat Pengatur Tumbuh yang digunakan akan

merusak mekanisme set. Perubahan bentuk daun

9t,34
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teryadi akibat perlakuan ZPI' Clultar dengan
bahan aktif paclobutrazol. claun menladi lcbih
kecil darr lebih sempit dibandin_t tlaun pada
tanaman kontrol. 'ilrinran ( l9-5fiy r1alrul Wilkrns
( l9ti9) nlenyatakan bahua pernberian Zat
Pengatur l'unrbuh yang lebih rrng-ei darr konsen-
trusl ()ptlntunr dapat nlcngganggu perkernba-
ngan tanaman. Bayliss. M.N. (l9ll0) nrcngata-
kan bahwa polimorphipada suatu tanaman yang
diberrkan Zat Pengatur I'urnbuh eksogen dapat
tcr';adr. Nanrun umunuya bersifat epigenetik.
yang tidak terbau,a pada kcturunannya kelak.
Polinntphi sering terjadi pada bentuk claun.
bentuk batang dan rvanra bunga. -l'erjadinya

ythnutrpltt drscbabkan karena Zar pengatur
'[umbuh 

yang diberikan men]pengaruhi penrbc-
lahan sel dcngan lalu dan arah yang titiak
semestin),a bila tidak dibcr.ikan dari luar
(Ilayliss. M.N. i9ti0r

Fenornerra pcrtunrbrrhan Kanrbola
Jcpaug 1un_u relalr dipcpar.kan di atas. sccara
vrsual dapar tlilrhlr pada ( i.rrnhar l. (ianrbar
lersebut rnenrperlilratkarr halrrr a ltosisr pc"nrarrg-
kasarr puda nrasrng-nrasing /.at pengatur
'l-rrrnhrrlr rrarrrprk ar.lanya pr.rbeclaar:. penrberiarr
( rrllar { l'ruc lobtrtr azol ) blik puda posisi
pelnanukasarr l. 2. rrruul.rrrn -l se lalu ter.lihat
lebih kerdil (pendek) drbandrngkan clua jenis Zat
Pengatul l-unrhuh lainnya. Selain tebih kcrilil.
nanrpak tlluk lebrh lilp.rt 1i;111 tluuu bcryrola
btrlat. l;rrrr hllrrru tu.1uk l'r;rti.r \ovch:ro\\, yang
nanlplk lebrh hesar karcna distribusi letak dauu
yarrg letrih Jarall_rt. nanlul.l trennrk darurnya tetap
lanset tcrbalik. 1'a.iuk pltl;r llrtlr.asrl terlihat
lehilr rapat ilrl"lantlrnski.rri tr.lrrk patla \rrr clsr.orr
nanlun ukurarr tlarrrr icl'rh keurl (nrenranjang).
.latli. narrrpak patll hcntrrk tlln rrktri.nn daun
bcrbe rll tlurr.ltrn r(lan\ a pe r!-rcllu.rn pcrnlrer.iarr
lat l'erruirlrrr 'l unrbuh. l-r.nourena polintot.phi
inr tcrladr selaura percol.rnan yaitu hingga
tanaulan berurrrur 60 llslr

Pada Lalr,rr Kll.r. atas. Ianarnarr patla
posisi pr,.nranukasan berbeda dcrrgarr 1.at
Pengattrr'l-urnhuh Hvdrasil: tengalr. tanar.t-lilrr
pacla posrsi penratr-qkasau berbecla derrgan lat
Pengatur I umbuh (-ultar: bawah. tanaruarr patla
posisr penran-qkasan berbcda dc.ngan /_at
Peugatur Tr,rmbuh N ovelgror,r'.

Pada Lajur Kanan. aras. tauarl.tan pada
posisi pemangkasan 3-4 cm dengan Zat
Pengatur Turnbr.rh berbeda: tengah, tanaulan
padr poslsi peurangkasan 5-(r cnt tlcugan Zat
Pengatur'[un:buh berbeda: bau,alr. tan0rrralr
pada posisi penrangkasarr 7-8 crrr ilengan Ztr
I)r.ngatur Tunrhuh berbecla.

KI'SIMPTII,AN DAN SARAN

Kesimpulan
l. Posisr pe nrangkasou beqrerrgar.ulr tidak rrlata

tcrlrarlap pel'tultasall .4tlcttiuttt ohr,.r11111. .;s1111-

lalr turras yang clatrrat rlibcntuk hcrkrsar. l.l -

.l .l huah clan tcrbe.ntuk pada huri ke 23 )-
sr-.telah penrangkasau.

2. l'erlurlbuhan tunas tercL.pill teryadi hari ke lti
pada pellakuan dengau Zat Pe.ngatur Tunrhuh
Novelgrou.

Saran
l. Untuk mempcrcepat pertunasan tanaruan

Kamho.ja Jepang sebaikn,va nre.nggunakan
Novel-qrow.

2. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukarr
ntcngenai pemangkasan lunas-lullas lateral
Qlisbuililittg),/bertingkar agar nrerrrilikr da1.u
trrrrrbrrh lebih cepat (visot'rrs) d:rn padat
(lilllcrt.
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